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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah pola 

komunikasi publik, termasuk dalam penyampaian informasi oleh institusi 

kepolisian kepada masyarakat. Tiktok sebagai platform media sosial berbasis 

video pendek dinilai memiliki jangkauan luas serta mampu menyampaikan pesan 

secara cepat, menarik, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan, khususnya 

generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

media sosial Tiktok oleh Resmob Polrestabes Medan sebagai sarana komunikasi 

dan edukasi masyarakat terkait tindak kejahatan. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan media sosial Tiktok Resmob 

Polrestabes Medan sebagai sarana komunikasi dan edukasi masyarakat terkait 

tindak kejahatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deksriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data mengguanakan model 

interaktif miles dan huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Tiktok 

@timsus_polrestabesmedan dimanfaatkan sebagai media komunikasi publik 

untuk menyampaikan informasi kegiatan kepolisian, edukasi hukum, serta 

himbaun kepada masyarakat mengenai pencegahan tindak kejahatan. Konten yang 

disajikan dalam bentuk video pendek yang mengikuti tren media sosial sehingga 

pesan lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Selain itu, fitur komentar dan pesan 

langsung memungkinkan terjadinya interaksi antara masyarakat dan kepolisian, 

tetapi juga sebagai sarana dalam edukasi masyarakat serta membangun kedekatan 

antara kepolisian dan masyarakat dalam upaya pencegahan tindak kejahatan. 

Kata kunci: Media sosial, Tiktok, Komunikasi publik, edukasi masyarakat, 

tindak kejahatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di era digitalisasi saat ini perkembangan teknologi dan informasi 

menunjukan kemajuan yang begitu pesat. Saat ini masyarakat cenderung 

menggunakan internet untuk berkomunikasi dengan dukungan gadget atau 

smartphone. Bentuk lain dari media baru yang juga mengambil alih sebagian 

besar waktu dan kegiatan sehari-hari para penggunanya yaitu portal berita daring 

baik yang bersumber dari media terpercaya maupun bersumber dari media amatir 

atau sekedar media yang berisi opini seseorang. Besarnya peran media online 

hampir menggeser media konvensional adalah sebuah bukti implikasi lain 

bagaimana new media memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat 

saat ini (Kalesaran, 2023). 

Selain itu, banyak pengguna media sosial yang masih cenderung 

membagikan masalah pribadi, seperti masalah keluarga maupun hubungan 

percintaan di akun pribadi mereka. Padahal, ketika masalah tersebut 

dipublikasikan, orang lain bisa mengetahui aib atau ketidakharmonisan dalam 

keluarga. Seringkali hal ini dilakukan secara tidak sadar sebagai cara meluapkan 

emosi atau mendapatkan perhatian dari teman-teman di media sosial (Muhajiddin 

& Harahap, 2014). 

Ada enam kategori media sosial: konten, situs jejaring sosial, blog dan 

microblog, proyek kolaboratif, dunia virtual dan dunia sosial virtual. Situs jejaring 

sosial menjadi yang paling populer dari enam kategori tersebut karena 
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memungkinkan pengguna untuk terhubung satu sama lain dengan berbagai 

informasi pribadi, salah satu contohnya yaitu Tiktok (Syahruddin, 2020). 

Aplikasi Tiktok adalah sebuah jejaring sosial dan platform video musik asal 

Tiongkok yang diluncurkan pada bulan September tahun 2016. Tiktok didukung 

oleh perusahaan yang bergerak dalam teknologi kecerdasan buatan (AI) yaitu 

ByteDance. Berkat kombinasi kecerdasan buatan dan teknologi pengambilan 

gambar, pembuatan video menjadi lebih mudah dan efisien. Kehadiran Tiktok 

telah mengubah komunikasi dari media konvensional menjadi modern dan serba 

digital dengan berbagai layanan yang dapat dimanfaatkan, sehingga membuat 

komunikasi menjadi lebih mudah karena publik juga bisa mendapatkan informasi 

di aplikasi Tiktok (Yoga et al., 2021). 

Kejahatan merupakan tindakan atau perbuatan yang dikategorikan sebagai 

perilaku menyimpang dan melanggar hukum, seperti pembunuhan, pemerkosaan, 

pencurian, penipuan, serta berbagai bentuk tindak kriminal lainnya yang 

dilakukan oleh individu maupun kelompok yang tidak bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, dalam memahami permasalahan kejahatan di lingkungan masyarakat, 

perlu diperhatikan berbagai proses sosial yang melatarbelakanginya, hal ini 

mengingat pengertian kejahatan yang relatif dan jauh dari pengertian yang absolut 

(Muliadi, 2012). 

Selain itu, masih banyak kasus kejahatan di ranah digital yang dialami oleh 

remaja, bahkan sebagian dari mereka turut menjadi pelakunya. Melihat semakin 

beragamnya kasus yang muncul, remaja perlu memiliki kemampuan dalam 
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memanfaatkan media sosial secara bijak sebagai upaya antisipasi agar dapat 

menekan terjadinya kejahatan di Kota Medan (Hidayat et al., 2023). 

Dalam mewujudkan hubungan kemitraan antara polisi dan seluruh 

masyarakat, Markas Besar Polri yang memiliki program yaitu Resmob (Reserse 

Mobile) yang mampu mewujudkan tercapainya pelayanan terhadap masyarakat 

sehingga polisi memiliki peranan penting yang secara langsung dapat dirasakan 

oleh masyarakat. Citra kepolisian yang positif sangat penting karena memiliki 

dampak yang luas pada tugas-tugas kepolisian serta hubungan antara polisi dan 

masyarakat. Seperti halnya meningkatkan dukungan masyarakat terhadap 

kepolisian, untuk memperkuat keamanan dan menegakkan hukum. Soerjono 

Soekanto dalam (Suryani & Dewi, 2019) hukum dapat dipahami sebagai suatu 

proses penegakan yang berfgunsi untuk menyelaraskan hubungan antar nilai-nilai 

yang tercermin dalam norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat 

diwujudkan melalui tindakan nyata yang bertujuan untuk menciptakan, 

memelihara, serta menjaga ketertiban dan kedamaian dalam kehidupan sosial.   

Kepolisian merupakan institusi kunci dalam menganggulangi kejahatan 

jalanan yang berdampak langsung terhadap rasa aman masyarakat. Melalui 

strategi preventif, preemtif, dan represif. Polri diharapkan mampu memberikan 

perlindungan yang efektif bagi masyarakat. Namun, efektivitas strategi ini sangat 

bergantung pada kesiapan internal institusi, dukungan teknologi dan sumber daya, 

serta kemitraan yang erat dengan masyarakat sipil (Manalu, 2025). 

 Dengan banyaknya laporan mengenai tindak kejahatan yang semakin 

meningkat maka Resmob Polrestabes Medan yang disebut sebagai unit penindak 
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kejahatan jalanan (street crime) tentunya sangat dibutuhkan untuk mendorong 

terlaksananya keamanan ditengah kehidupan masyarakat. Salah satu wujud 

konkret dari upaya tersebut adalah dengan disahkannya Undang undang Pasal 365 

KUHP (pencurian dengan kekerasan) dan Pasal 363 KUHP (pencurian dengan 

pemberatan). Pembunuhan diatur dalam Pasal 338 KUHP (pembunuhan biasa) 

dan Pasal 340 KUHP (pembunuhan berencana). Perampokan yang disertai 

pembunuhan akan dikenakan kombinasi pasal, seperti Pasal 340 KUHP, Pasal 365 

KUHP dengan ancaman hukuman yang berat seperti hukuman mati, penjara 

seumur hidup, atau penjara maksimal dua puluh tahun (Yulianto & Yusuf, 2025).  

Salah satu kasus yang mencerminkan maraknya tindak kriminal di wilayah 

hukum Polrestabes Medan adalah keberhasilan pihak kepolisian dalam 

mengungkap berbagai tindak kejahatan, seperti pada kasus “Polrestabes Medan 

Berhasil Tangkap 219 Tersangka Tindak Kejahatan”. Polrestabes Medan berhasil 

mengamankan ratusan pelaku kejahatan dari berbagai jenis kasus, mulai dari 

pencurian, curas, curanmor, hingga tindak kriminal lainnya. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa meskipun angka kriminalitas cukup tinggi, aparat kepolisian 

terus melakukan upaya penegakan hukum secara intensif untuk menjaga 

keamanan dan ketertiban masyarakat di Kota Medan.  

 Sebagai respons terhadap kondisi tingginya angka kriminalitas tersebut, 

Polrestabes Medan juga menerapkan strategi komunikasi publik untuk 

memperluas jangkauan edukasi masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah memanfaatkan media sosial, khususnya melalui akun Tiktok resmi 

@timsus_polrestabesmedan. Melalui platform ini, pihak kepolisian 
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menyampaikan berbagai konten informatif mengenai tindak kejahatan, lengkah-

langkah pencegahan, serta himbauan kewaspadaan bagi masyarakat. Kehadiran 

konten edukatif ini tidak hanya bertujuan memberikan infromasi secara cepat dan 

mudah diakses, tetapi juga membangun kedekatan antara polisi dan masyarakat 

secara real-time, terutama dalam menghadapi ancaman kriminalitas jalanan seperti 

begal, geng motor, premanisme, dan pencurian kendaraan bermotor yang sering 

terjadi di Kota Medan.   

 1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

pemanfaatan media sosial tiktok Resmob Polrestabes medan sebagai sarana 

komunikasi dan edukasi masyarakat atas tindak kejahatan. 

 1.3 Batasan Masalah  

Fokus penelitian hanya tertuju pada akun Tiktok resmi Resmob Polrestabes 

Medan. Ruang lingkup kajian meliputi konten edukasi yang diunggah, strategi 

komunikasi yang digunakan, serta bentuk interaksi publik seperti komentar, 

jumlah penayangan, dan respons masyarakat terhadap pesan-pesan yang 

mengikuti atau berinteraksi dengan akun tersebut, bukan  masyarakat umum 

secara luas. Selain itu, analisis konten dibatasi pada periode tahun penelitian dan 

tidak mengkaji seluruh unggahan sejak akun tersebut dibuat. Penelitian ini menilai 

efektivitas komunikasi publik melalui media sosial. Pendekatan yang digunakan 

bersifat kualitatif sehingga penelitian tidak menekankan pada data statistik 

kriminal secara komprehensif, kecuali sebagai informasi pendukung.  
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 1.4 Tujuan Penelitian  

Merujuk pada perumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan media sosial tiktok Resmob 

Polrestabes medan sebagai sarana komunikasi dan edukasi masyarakat atas tindak 

kejahatan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dan praktis: 

1.5.1. Manfaat Teoritis  

Melalui kajian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi, 

khususnya dalam bidang komunikasi massa dan komunikasi digital bagi pihak 

kepolisian, dengan memberikan gambaran tentang bagaimana media sosial, 

khususnya tiktok yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dan edukasi 

masyarakat.Serta memberikan referensi untuk penelitian yang sama di masa yang 

akan datang. 

1.5.2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Resmob Polrestabos Medan dalam mengoptimalkan strategi komunikasi massa 

melalui media sosial tiktok agar lebih efektif dan informatif. Selain itu, penelitian 

ini dapat memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai pentingnya peran 

media sosial dalam penyebaran informasi yang edukatif dan meningkatkan 

kesadaran terhadap tindak kejahatan. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan praktis), serta 

sistematika penulisan skripsi.   

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan landasan teori dan konsep yang menjadi dasar penelitian, 

selain itu, dijelaskan pula profile dan peran Polrestabes Medan beserta unit 

Resmob sebagai objek penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi), teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, 

serta teknik keabsahan data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. Selanjutnya 

dilakukan pembahasan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori New 

Media serta konsep komunikasi dan edukasi masyarakat dalam konteks 

pemanfaatan media sosial TikTok oleh Resmob Polrestabes Medan. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 2.1 New Media  

Teori New Media adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy yang 

menjelaskan tentang perkembangan media konvensional ke era digital. New 

Media (media baru) dikenal karena pertumbuhan penggunanya yang sangat pesat, 

bahkan melampaui media konvensional di negara maju. Istilah ini muncul pada 

akhir abad ke-20 untuk menyebut media yang menggabungkan unsur media 

tradisional dengan internet. Popularitas new media  semakin meningkat dengan 

munculnya jejaring sosial, yang memungkinkan semua orang melakukan interaksi 

melalui dunia maya tanpa harus bertatap muka langsung  (Suri, 2019). 

Pada awalnya masyarakat menggunakan media baru sebagai fantasi tentang 

dunia lain yang lebih maju dari dunia saat ini. Fantasi tersebut adalah hiper-

realitas manusia tentang nilai-nilai, citra dan makna kehidupan terhadap 

kekuasaan materi dan alam semesta. Terdapat dua pandangan dalam teori new 

media menurut Pierre Levy yang pertama yaitu pandangan interaksi sosial yang 

membedakan media berdasarkan kedekatannya dengan interaksi tatap muka. 

Sedangkan pendekatan kedua yaitu pandangan integrasi sosial, media diritualkan 

karena menjadi kebiasan, sesuatu yang formal, dan memiliki nilai yang lebih 

besar dari penggunaan media itu sendiri. Teori ini berasumsi bahwa bentuk, 

kecanggihan, serta kemudahan yang ditawarkan oleh media baru membuat 

audiens berada dalam posisi menerima begitu saja. Akibatnya, masyarakat terus 
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terpapar dan memperoleh arus informasi yang disampaikan melalui media 

tersebut (Ahmadi, 2020). 

Istilah media baru (new media) digunakan untuk menggambarkan bentuk 

media yang memiliki karakteristik berbeda dari media konvensional seperti 

televisi, radio, majalah, dan surat kabar yang dikategorikan sebagai media lama 

(old media), sedangkan media berbasis internet yang menawarkan fitur interaktif 

masuk dalam kategori new media. Penggunaan istilah tersebut tidak menunjukkan 

bahwa media lama mengalami penghapusan atau digantikan secara kesuluran, 

melainkan menekankan adanya perbedaan karakteristik yang muncul seiring 

perkembangan teknologi komunikasi. Interaktivitas pada media sosial di era new 

media memungkinkan pengguna terlibat secara aktif, baik melalui komentar, 

kritik, maupun saran. Fitur interaktif ini menghasilkan pola komunikasi dua arah 

yang tidak di dapatkan dari media konvensional. Oleh karena itu, media baru 

berbasis internet menjadi pilihan yang relevan tepat di era digital saat ini, sebab 

masyarakat menjadikannya sumber informasi yang tidak dapat diperoleh melalui 

media tradisional (Watie, 2012). 

Trevo Barr dalam (Martinoes, n.d.) menyebutkan adanya tipe interaksi yang 

terjadi akibat adanya media baru (internet) antara lain : 

a. One to one message: komunikasi yang dilakukan antar personal melalui 

internet seperti (email) atau surat digital. 

b. One to many message: komunikasi yang dilakukan komunikator terhadap 

kelompok tertentu dalam satu group tertentu, seperti (mailing list atau 

broadcast). 
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c. Distributed message database: pesannya dapat dikirim secara global dan 

cepat. 

d. Real time communication: komunikasi yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan koneksi internet atau sering disebut dengan “chatting” 

(seperti instant messaging). 

e. Real time remote compute utilization: pemanfaatan media komputer 

sebagai alat komunikasi (Telecommunication network). 

f. Remote information retrieval: dapat berkomunikasi dengan jarak jauh atau 

sebagai mesin pencari informasi internet (seperti word wide web). 

Inovasi utama dalam bidang teknologi ialah kemampuan media untuk 

bertransisi secara virtual dari teknologi analog ke digital. Keuntungan yang dapat 

diperoleh dari penggunaan sistem digital adalah kemampuan perangkat digital 

untuk terhubung dan transfer data ke perangkat digital lain contohnya, kamera 

digital, handphone, iPad, yang dapat tersambung ke sebuah komputer. Inovasi 

teknologi kedua yang menjadi titik penting konvergensi ialah persebaran internet 

yang dapat menghubungkan komputer ke dalam suatu jaringan. Dengan terhubung 

melalui internet, hampir seluruh konten informasi dari media apapun, tersedia 

tanpa tersebatas ruang dan waktu seperti saat kita menggunakan media tradisional. 

Dengan kedua fitur penting teknologi ini, jelas bahwa dimensi teknologi dalam 

konvergensi memungkinkan penyimpanan, manipulasi dan modifikasi informasi 

secara digital, serta menghubungkan berbagai perangkat melalui internet berbagi 

konten secara luas (Mardhiyyah, 2023). 
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Manusia bertindak sebagai pengguna (user) sementara teknologi berfungsi 

sebagai alat bantu untuk memperoleh informasi. Melalui teknologi, manusia dapat 

mengakses berbagai bentuk informasi yang disediakan oleh media baru. 

Teknologi sendiri beperan sebagai sarana untuk mewujudkan komunikasi 

informasi. Dengan keaktifan manusia dalam menggunakan teknologi, hubungan 

sosisal dan intelektual dengan subjek lain dapat terjalin dan kehadiran manusia 

melalui teknologi inilah yang membuat media baru menjadi bagian dari 

lingkungan sosial dan intelektual (Kalesaran, 2023).  

 2.2. Media Sosial  

2.2.1. Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya bisa 

nudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, 

wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk 

media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat. Pendapat lain 

mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang mendukung interaksi 

sosial dengan menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi 

menjadi dialog interaktif. Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa 

membuat web pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi 

informasi dan berkomunikasi. Jika media tradisional menggunakan media cetak 

dan media broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media sosial 

mampu membuat semua orang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi 

feedback secara terbuka, berkomentar, serta berbagi informasi dalam waktu yang 

cepat dan tak terbatas (Cahyono, 2016). 
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Akar sejarah media sosial sendiri dapat ditelusuri hingga era 1970-an, ketika 

muncul sistem papan buletin (bulletin board system) yang menyediakan fasilitas 

bagi penggunanya untuk saling berkomunikasi melalui surat elektronik, serta 

berbagi atau mengunduh perangkat lunak dan seluruh aktivitas tersebut masih 

dilakukan dengan menggunakan sambungan telepon yang dihubungkan dengan 

modem. Sosial media mengalami perkembangan yang signifikan secara bertahap. 

Pada awal tahun 2000-an, tepatnya sekitar 2002 friendster sempat menjadi 

platform media sosial yang paling populer karena mampu mendominasi pengguna 

di masanya. Memasuki tahun 2003 dan seterusnya, berbagai platform media sosial 

baru bermunculan dengan ciri dan keunggulannya masing-masing, seperti 

LinkedIn, MySpace, Facebook, Twitter, Wiser, Google+, dan lainnya. 

Perkembangan ini terus berlanjut hingga saat ini, ditandai dengan hadirnya 

platform berbasis visual dan video pendek seperti Instagram, Youtube, dan 

TikTok (Rafiq, 2015). 

Definisi lain tentang media sosial dijelaskan juga oleh Van Djik yang 

menurutnya media sosial merupakan platform media yang memfokuskan pada 

eksistensi para pengguna yang memfasilitasi saat beraktivitas. Hal ini dapat dilihat 

bahwa media sosial sebagai fasilitator online yang dapat menguatkan atau 

mempererat hubungan antara sesama pengguna.  

Kehadiran media komunikasi modern seperti media sosial ini menjadikan 

informasi menjadi sesuatu yang mudah dicari dan terbuka. Media sosial sendiri 

sangat mudah diakses oleh siapa saja dan kapan saja sehingga dapat menyaingi 

media massa sebagai sumber informasi. Kehadiran internet dan media sosial 
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memberikan keleluasaan bagi khalayak untuk ikut dalam berkompetisi dalam 

menyebarkan informasi atau peristiwa yang terjadi disekitar (Nasrullah, 2015). 

Namun demikian menurut Nasrullah Ada beberapa karakteristik dari media 

sosial yaitu: 

1. Jaringan (network) merupakan kerangka jaringan yang menghubungkan 

komputer dengan perangkat keran lainnya. Koneksi ini penting karena 

memungkinkan terjadinya komunikasi antarperangkat. 

2. Informasi (informations) menjadi salah satu yang paling di media sosial karena 

pengguna media sosial dapat mengkreasikan representasi identitas, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi. 

3. Arsip (archive) bagi pengguna media sosial arsip menjadi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa infromasi telah disimpah dan bisa diakses kapan saja. 

2.3. Tiktok  

TikTok adalah sebuah platform media sosial yang dikembangkan oleh 

perusahaan Tiongkok, ByteDance, pada tahun 2016. Sebagai media komunikasi 

berbasis internet, TikTok tidak hanya memungkinkan penggunanya untuk 

menonton dan membagikan konten video pendek, tetapi juga menyediakan 

berbagai fitur interaktif seperti pesan langsung (direct message), siaran langsung 

(live), dan duet. Dengan berbagai fitur ini, TikTok berperan sebagai sarana 

komunikasi digital yang memfasilitasi interaksi antar pengguna secara real-time 

dan kreatif. Platform Tiktok telah mengalami perubahan pesat yang beralih dari 

sekedar media hiburan hingga menjadi salah satu sumber informasi utama bagi 

masyarakat saat ini. Transformasi ini didorong oleh karakteristik Tiktok yang 
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mudah diakses, mengutamakan kecepatan, penyampaian informasi yang jelas dan 

mudah dipahami. Fenomena ini menciptakan pergeseran yang signifikan dalam 

pola konsumsi media digital, di mana video pendek kini sangat mendominasi 

sebagai sarana penyampaian berita, edukasi, hingga kampanye sosial. Dapat 

diketahui penyebab ketertarikan pengguna terhadap aplikasi yang berfokus pada 

video pendek ini adalah penggunanya tidak memakan banyak waktu dan dapat 

mengidentifikasi konten dengan mudah (Pardianti et al., 2022) 

Kehadiran Tiktok juga sebagai salah satu bentuk kemajuan komunikasi 

dalam teknologi modern, dimana semua orang dapat saling membagi berita atau 

informasi ke belahan dunia manapun tanpa harus bertemu secara tatap muka dan 

didukung oleh akses bantuan internet untuk menambah kecepatan informasi yang 

diterima sehingga telah mampu membuat dunia menjadi semakin mudah 

digenggam dan dicapai. Aplikasi Tiktok terkadang disalahgunakan oleh beberapa 

konten kreator yang mencari popularitas dengan cara saling menghina atau 

menyerang orang lain (Muslimin et al., 2023) 

 Dengan semakin masifnya penggunaan Tiktok di kalangan masyarakat, 

penting untuk memahami bagaimana platform ini tidak hanya mempengaruhi cara 

mendapatkan informasi, tetapi juga membentuk pola pikir kritis dan keterampilan 

literasi digital dalam menghadapi berbagai macam informasi (Akbari et al., 2025).  

Tiktok berperan sebagai sarana edukasi publik melalui penyajian berbagai 

konten informatif yang dikemas secara menarik dan mudah dipahami masyarakat. 

Pihak kepolisian memanfaatkan platform ini untuk menyampaikan pesan-pesan 

edukatif, seperti himbauan keamanan, pencegahan tindak kejahatan, serta 
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sosialisasi hukum dengan gaya komunikasi yang ringan dan persuasif. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap konten yang diunggah, terlihat bahwa 

strategi komunikasi yang efektif di Tiktok perlu disesuaikan dengan karakter 

audiens serta jenis konten yang menarik, agar pesan edukatif yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik dan mendorong perubahan perilaku masyarakat 

menuju kepatuhan hukum dan kesadaran keamanan (Zahra et al., 2023) 

Tidak banyak yang orang ketahui secara langsung, namun manfaatnya bisa 

dirasakan oleh pengguna tiktok itu sendiri. Dibuktikan salah satunya dengan 

bermunculan akun-akun media konvensional di tik tok, seperti Kompas, Tempo, 

MetroTV, Pikiran Rakyat, hingga media-media lokal seperti Pikiran Rakyat. 

Terkhusus di era serba digital menjadikan media massa mengalami konvergensi 

media atau penggabungan dan peralihan media konvensional dengan 

memanfaatkan jejaring internet untuk dapat bertahan di industri media ini. 

Alasannya, karena produksi media online tidak membutuhkan biaya yang besar 

dibanding media cetak. Selain itu karena sasarannya luas dan efektif bahkan 

fleksibel terhadap waktu penayangan. Sehingga media massa tersebut mencoba 

menyampaikan informasi melalui media sosial tiktok (Sugianto & Dulwahab, 

2023). 

2.4. Edukasi Masyarakat Tindak Kejahatan Melalui Tiktok 

2.4.1. Edukasi Masyarakat 

Hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat merupakan salah 

satu cita-cita luhur bangsa, sebagaimana tercermin dalam semboyan Bhineka 

Tunggal Ika. Manusia saling bergantung dan membutuhkan bantuan satu sama 
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lain Namun, tidak selalu hubungan antarmasyarakat berjalan lancar. 

Ketidakharmonisan dapat memunculkan gesekan sosial yang berpotensi 

menimbulkan tindak kriminal (Rohman, 2016). Menghadapi  ancaman  tersebut,  

penting  bagi setiap  individu, organisasi, dan institusi untuk memiliki pemahaman 

yang baik tentang macam-macam tindak kejahatan serta cara penanganannya.  

Edukasi dan pelatihan  mengenai segala bentuk tindak kejahatan menjadi sangat  

krusial  dalam  membekali masyarakat  dengan  pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan  untuk  melindungi  diri.  

Keinginan masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang tertib dan damai 

terus diupayakan, apalagi sekarang dalam sistem penegakan hukum. Dengan 

penegakan hukum yang baik diharapkan akan menimbulkan tata tertib, keamanan 

dan ketentraman ditengah masyarakat. Penegakan hukum dapat dilakukan melalui 

usaha pencegahan, pemberantasan dan penindakan. Disamping itu, sosok polisi 

yang notabene adalah pelindung masyarakat, namun apa yang dirasakan oleh 

masyarakat tidak sesuai dengan apa yang menjadi tugas dan fungsi dari polisi itu 

sendiri, maka dari itu peran kepolisian sangat berperan penting (Kalo et al., 2021).  

Pentingnya edukasi ini terlihat dari kesadaran masyarakat yang meningkat 

dalam menghadapi risiko kejahatan. Tidak semua masyarakat memiliki akses 

yang memadai ke teknologi informasi, terutama di daerah yang masih terbatas 

infrastruktur digitalnya. Selain itu, perbedaan usia dan tingkat pendidikan juga 

mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam menyerap informasi tentang 

literasi digital. Masyarakat yang lebih tua atau kurang berpendidikan memerlukan 

metode pendekatan yang lebih sederhana dan intensif dibandingkan dengan 
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generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Salah satu strategi untuk 

menjaga keselamatan adalah dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan yang 

dibuat secara khusus, disesuaikan dengan perubahan dan kebutuhan masing-

masing. Penggunaan media sosial dapat membantu pengguna mempertimbangkan 

pertanyaan penting tentang cara menangani tindak kejahatan, detail apa saja yang 

harus diperhatikan, dan platform media sosial mana yang paling sesuai untuk 

mengungkapkan informasi secara bijak (Rahman, 2024). 

2.4.2. Tindak Kejahatan 

Berdasarkan data dari Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) 

Bareskrim Polri, tercatat sebanyak 321.662 kasus kriminal terjadi di Indonesia 

sepanjang tahun 2023, meningkat sebesar 14,45% dari tahun sebelumnya. Dari 

jumlah tersebut, lebih dari 43.000 kasus terjadi di wilayah Sumatera Utara, 

menjadikannya provinsi dengan angka kriminalitas tertinggi secara nasional 

(Nasional, 2023). 

Pada dasarnya permasalahan kejahatan itu sendiri tidak semata-mata sebuah 

problem pada zaman modern sekarang ini, dimana hal ini sudah berlangsung sejak 

dulu dan telah menjadi problem di dalam masyarakat dari zaman ke zaman 

sehingga kejahatan adalah masalah kuno yang hingga kini belum terselesaikan. 

Artinya yaitu dalam sebuah kejahatan tentu kita tak selalu dari sebuah ilmu yang 

mempelajari tentang kejahatan itu sendiri yang disebut dengan ilmu krimonologi 

(Pattikawa et al., 2025) 

Beberapa ahli menjelaskan bahwa kejahatan sebagaimana berikut ini: 
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1.  Menurut W.A.Bonger: Kejahatan yakni sebuah perbuatan/tindakan sosial yang 

secara sadar mendapatkan balasan dari negara berupa pemberian 

derita/hukuman dan kemudian, sebagai reaksi-reaksi berkenaan rumusan 

hukum (legal defenition) mengenai kejahatan.  

2. Menurut Sutheland: Aktivitas atau tindakan yang dilarang oleh negara sebab 

menimbulkan suatu kerugian secara umum, maka negara bereaksi dan menolak 

dengan cara memberi hukuman sebagai upaya untuk mencegah dan 

memberantasnya. 

3.  Menurut Richard Quinney: Kejahatan ialah suatu pendekatan mengenai 

tingkah pola manusia yang diciptakan oleh yang berwenang dalam suatu 

masyarakat yang secara politis terorganisas: kejahatan merupakan suatu 

rumusan dari output aktivitas yang diberikan sejumlah orang oleh orang lain 

dan dapat disimpulkan bahwa kejahatan adalah suatu yang diciptakan. 

4. Howard Backer: Aktivitas yang menyimpang bukanlah suatu kualitas tindakan 

melainkan akibat dari penerapan image berkenaan perilaku tersebut.  

5. Herman Mainheim: Kejahatan adalah aktivitas manusia yang dapat 

dipidanakan kejahatan merupakan istilah yang teknis, apabila terbukti.  

6. Hakel dan Yablonski: Pengertian dari kejahatan pada dasarnya belum ada 

kesepakatan tentang perilaku anti sosial sifat kejahatan dalam hukum pidana, 

hukum yang menyediakan perlindungan bagi seseorang dan stigma yang tidak 

adil. 

 

 



19 
 

 
 

2.4.3. Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan  

 Kejahatan merupakan suatu perbuatan yang buruk, berasal dari kata jahat 

yang memiliki arti sangat tidak baik, sangat buruk, sangat jelek, sedangkan secara 

yuridis kejahatan diartikan sebagai suatu perbuatan melanggar hukum atau yang 

dilarang oleh undang-undang. Menurut pandangan dari ilmu kriminologi 

kejahatan dianggap sebagai suatu perilaku yang mencederai   moral   dasar   

manusia   seperti   penghargaan   terhadap   properti   dan perlindungan terhadap 

penderita orang lain.  

Faktor lain yang menyebabkan perilaku menyimpang pada remaja dapat 

muncul akibat kurangnya pengawasan orang tua terhadap aktivitas anak. 

Keterlibatan orang tua dalam memantau tumbuh kembang sehari-hari membuat 

remaja memiliki tingkat kebebasan yang tidak terkontrol, sehingga meningkatkan 

peluang untuk terlibat dalam tindakan yang bertentangan dengan norma sosial. 

Kepercayaan yang diberikan tanpa disertai pengawasan yang jelas sering kali 

menyebabkan orang tua tidak menyadari keterlibatan anak dalam perilaku 

menyimpang sejak dini, selain faktor keluarga lingkunga pergaulan juga menjadi 

pengaruh penting. Rendahnya kemampuan remaja dalam menilai resiko dan 

memahami konsekuensi sosial dari tindakan yang diambil memperkuat potensi 

munculnya perilaku menyimpang. Dengan demikian, kombinasi antara lemahnya 

pengawasan keluarga dan pegaruh negatif lingkungan sosial menjadi faktor 

sentral yang memengaruhi kecendrungan remaja melakukan penyimpangan 

perilaku (Hardiyanto & Romadhona, 2018). 
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Kelakuan remaja pada saat ini sangat jauh dibawah norma kebaikan, dan 

tanpa mereka sadari apa yang dilakukan dapat merusak fisik dan psikisnya hingga 

berujung kriminalitas. Menurut W.A Bonger penyebab terjadinya kejahatan 

adalah sebagai berikut :  

1. Faktor Keluarga, lingkungan keluarga yang buruk dapat mempengaruhi 

anggota keluara melakukan kejahatan. 

2. Faktor Sosial yang mempengaruhi pelaku melakukan kejahatan. 

3. Faktor Ekonomi yang menuntut pelaku memperoleh penghasilan dari hasil 

kejahatan karena tidak memiliki penghasilan cukup untuk kehidupannya. 

4. Faktor Agama, karena seseorang yang tidak mempunyai keteguhan iman dan 

taqwa mudah menjadikan seseorang terpengaruh melakukan kejahatan.  

5. Faktor lingkungan yang tidak aman sehingga mudah sekali terpengaruh. 

Selain itu, juga masih banyak lagi kasus-kasus cybercrime yang dialami 

oleh para remaja bahkan ada yang menjadi pelaku cybercrime tersebut. Dengan 

berbagai kasus yang terus bermunculan tersebut, sudah seharusnya para remaja 

memiliki kemampuan diri dalam menggunakan media sosial sebagai bentuk 

antisipasi remaja sehingga dapat mengurangi cybercrime di Kota Medan. 

2.5. Resmob Polrestabes Medan  

2.5.1. Peran Polri  

Polisi adalah aparat penegak hukum dan menjaga kamtibmas yang setiap 

saat harus berhubungan dengan masyarakat luas. Dalam hubungan dengan 

masyarakat itu polisi mengharapkan kesadaran hukum dan sikap tertib dari 

masyarakat. Dengan demikian kesadaran hukum dan sikap tertib masyarakat 
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untuk sebagian besar tergantung sejauh mana kewibawaan kepolisian. Rumusan 

tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah Kewenangan untuk 

menyelenggarakan fungsi, penegakkan hukum dalam rangka menjamin 

terlaksanannya hukum. dan terbinanya ketentraman masyarakat sebagaimana 

tercantum dalam pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah:  

1. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. 

2. Menegakkan hukum. 

3. Memberikan perlindungan, pengayom, dan pelayanan kepada masyarakat. 

Semakin nyata kewibawaan itu akan semakin kuat kesadaran hukum dan 

semakin kabur kewibawaan kepolisian, akan semakin lemah kesadaran hukum 

dan sikap tertib masyarakat. Untuk memelihara keamanan fungsi utama kepolisian 

adalah menghentikan sesuatu yang tidak seharusnya terjadi dan mendorong 

seseorang untuk berbuat lebih baik dari sekarang (Afriansyah, 2023). 

Fungsi menegakkan hukum pada kepolisian harus dilakukan secara 

bergandengan dan beriringan dengan fungsi perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat. Sebagai contoh, ketika polisi menerima laporan 

adanya kasus tindak kejahatan, maka terdapat beberapa tindakan polisi yang harus 

dilakukan: pertama, menindak lanjuti laporan dengan melakukan penyelidikan 

dan penyidikan. Kedua, memperketat unit patroli jalan supaya masyarakat merasa 

terlindungi dan ketiga, melakukan upaya hukum yang tegas bagi pelaku tindak 

kejahatan supaya terdapat efek jera (Sembiring, 2023).  
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Unit Resmob (Reserse Mobil) Polrestabes Medan dibentuk sebagai bagian 

dari upaya peningkatan efektivitas dalam penanganan tindak kejahatan di wilayah 

hukum Kota Medan. Kehadiran unit ini didasari oleh meningkatnya tindak 

kriminilitas seperti pencurian dengan kekerasan, perampokan, dan begal. Sejak 

awal berdirinya, Resmob Polrestabes Medan dikenal sebagai satuan elit dalam 

bidang penegakan hukum yang berfokus pada respon cepat terhadap laporan 

masyarakat, penangkapan pelaku kriminal, serta pengungkapan kasus kejahatan 

jalanan dan konvensional. Remob Polrestabes Medan memiliki peran penting 

dalam mendukung tugas Satreskrim. Secara umum, tugas dan fungsinya meliputi:  

1. Melaksanakan kegiatan penyelidikan dan penangkapan terhadap pelaku 

tindak pidana. 

2. Menangani kasus-kasus kriminalitas dengan mobilitas tinggi, seperti 

pencurian kendaraan bermotor, perampokan, dan kejahatan jalanan. 

3. Mendukung operasi kepolisian dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat. 

4. Melakukan patroli rutin di daerah rawan kejahatan. 

5. Berkoordinasi dengan masyarakat melalui media sosial dan komunikasi 

publik untuk mempercepat informasi tindak kejahatan. 

2.5.2. Tiktok Resmob Polrestabes Medan  

Tiktok menjadi semakin strategis untuk digunakan dalam upaya komunikasi 

publik kepolisian. Tiktok dengan format video singkat dan daya tarik visualnya, 

memungkinkan Polrestabes Medan (khususnya Resmob) menyampaikan pesan 

edukatif terkait pencegahan kejahatan secara cepat, mudah dicerna, dan relevan 



23 
 

 
 

bagi publik muda sehingga menjadikannya media alternatif yang efektif untuk 

edukasi publik (Da et al., 2025). 

Dengan banyak berita mengenai tindak kejahatan yang semakin meningkat 

maka Resmob Polrestabes Medan yang disebut sebagai unit penindak kejahatan 

jalanan (street crime) tentunya sangat dibutuhkan untuk mendorong terlaksananya 

keamanan ditengah kehidupan masyarakat. yang terus meningkat yang dapat 

dilihat melalui media cetak, elektronik dan media baru (internet), pihak kepolisian 

kota Medan mempunyai cara menanggapi dan melayani segala laporan yang di 

terima banyaknya masyarakat (Manalu, 2025). 

Perkembangan zaman dan teknologi menuntut banyak pihak untuk 

mendapatkan layanan yang lebih cepat, pihak kepolisian kota Medan mempunyai 

cara yang inovatif dalam meningkatkan keamanan dan melayani masyarakat serta 

menanggapi dengan cepat setiap laporan masyarakat di kota Medan, yaitu melalui 

edukasi konten di akun TikTok Resmob Polrestabes Medan 

@timsus_polrestabesmedan, berbagai konten disajikan dengan tujuan 

memberikan informasi seputar tindak kejahatan, upaya pencegahan kriminalitas, 

serta edukasi tentang pentingnya kewaspadaan masyarakat terhadap ancaman 

kejahatan di lingkungan sekitar. 

2.5.3. Struktur Organisasi Satreskrim Polrestabes Medan  

Struktur organisasi Satuan Reserse Kriminal (Satreskrim) Polrestabes 

Medan disusun untuk memastikan pelaksanaan tugas penyelidikan dan penyidikan 

berjalan efektif, cepat, dan profesional. Setiap unit memiliki peran strategis sesuai 
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dengan jenis tindak pidana yang ditangani. Adapun struktur organisasi Satreskrim 

Polrestabes Medan periode 2025:  

1. Kasat Reskrim: AKBP Bayu Putro Wijayanto, S.E., S.I.K.,  

2. Wakasat Reskrim: Muhammad Ainul Yaqin, S.I.K., M.H.  

3. Unit I Identifikasi: Rudianto Manurung, S.H., M.H. 

4. Unit II Pidana Umum: Muhammad Hafizullah, S.H 

5. Unit III Pidana Khusus: Andik Wiratika, S.Tr.K., M.H., CPHR., CBA. 

6. Unit IV Tipiter : Andik Wiratika, S.Tr.K., M.H., CPHR., CBA. 

7. Unit V Pidek: Andik Wiratika, S.Tr.K., M.H., CPHR., CBA. 

8. Unit VI PPA: Dearma Agustina, S.H., M.H. 

9. Unit VII Ranmor: Eko Sanjaya, S.H., M.H. 

10. Unit VIII Tipikor: Jon Efendi Sianturi, S.H. 

2.6. Anggapan Dasar 

Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah teori new media 

atau media baru. Pierre Levy seorang tokoh yang mengembangkan teori new 

media. Menurut Pierre Levy bahwa WWW (World Wide Web) yaitu sebagai 

wadah informasi yang terbuka, dinamis dan fleksibel yang memungkinkan 

manusia untuk mengembangkan pengetahuan yang baru dan juga dapat terlibat 

didalam dunia demokratis tentang pemberian kuasa yang lebih interaktif dan 

memungkinkan masyarakat terlibat didalamnya. Creeber dan Martin, Mondry 

(2008:13) mendefiniskan New media adalah alat komunikasi yang memanfaatkan 

internet memliki karakter yang berbeda dari media lain yakni bersifat privat 
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ataupun publik. fleksibel, penggunanya berpotensi interaktif dimana fungsinya 

dapat diatur secara pribadi ataupun dipublikasikan.  

Creeber dan Martin (2009) juga memiliki pendapat yang sama 

mendefinisikan Media online termasuk new media yang berbasis teknologi 

komunikasi dimana segala kebutuhan komunikasi dilakukan melalui digital. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penulis melakukan penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Penelitian pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

data yang kaya, informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan di 

pecahkan serta menggambarkan secara sistematis dan faktual bagaimana bentuk 

strategi dan dampak komunikasi yang dilakukan pihak Resmob Polrestabes 

Medan melalui konten tiktok yang dibuat untuk mengedukasi atas tindak 

kejahatan serta tanggapan masyarakat terhadap pesan-pesan tersebut. 

Auerbach dan Silverstein (2003) menyatakan bahwa, metode kualitatif 

adalah penelitian yang melakukan analisis dan memberikan pemahaman dari hasil 

interview yang bertujuan untuk menemukan makna dari suatu fenomena. Adapun 

analisis yang digunakan dari tulisan ini yaitu analisis deskriptif yang bertumpu 

pada observasi dan wawancara. Pendekatan deskriptif dipilih karena termasuk 

dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat sederhana namun mendalam, 

dengan tujuan menggambarkan fenomena secara apa adanya berdasarkan data 

yang diperoleh di lapangan. Selain itu, penelitian ini tidak melibatkan variabel 

kontrol maupun manipulasi variabel, sehingga pelaksanaannya lebih efisien dan 

sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif (Leksono, 2013). 
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3.2. Kerangka Konsep  

Penelitian ini berfokus pada analisis isi konten tiktok Resmob Polrestabes 

Medan sebagai gambaran komunikasi edukatif yang disampaikan pihak kepolisian 

dalam mencegah tindak kejahatan melalui media sosial. Kerangka konsep ini 

dibuat dari pemahaman bahwa keberhasilan komunikasi publik pihak kepolisian 

tidak hanya diukur melalui respon masyarakat, tetapi juga melalui kualitas isi dan 

komunikasi yang disampaikan.  

Tabel 3.1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan penelitian, 2025 

3.3. Definisi Konsep  

a. Pemanfaatan Media Sosial Tiktok 

Penggunaan platform TikTok oleh Resmob Polrestabes Medan untuk 

menyampaikan pesan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada masyarakat. 

Pemanfaatan ini meliputi pembuatan, pengemasan, dan penyebaran konten 

yang berisi pesan pencegahan tindak kejahatan, informasi publik, dan ajakan 

menjaga keamanan.  

 

 

Pemanfaatan Media Sosial  

Tiktok Sebagai Media Komunikasi  

Atasi Tindak Kejahatan 

Komunikasi dan Edukasi Masyarakat 
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b. Komunikasi dan Edukasi Masyarakat 

Kegiatan ini merupakan proses penyampaian informasi oleh pihak kepolisian 

kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

menumbuhkan kesadaran, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

mencegah terjadinya tindak kejahatan. 

c. Tindak Kejahatan  

Segala bentuk pelanggaran hukum yang mengancam keamanan dan 

ketertiban masyarakat, baik dalam bentuk kejahatan konvensional (pencurian, 

perampokan) maupun kejahatan modern seperti penipu online dan 

cybercrime. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi penelitian dalam studi ini ditetapkan berdasarkan objek kajian, 

tujuan penelitian, serta metode yang digunakan. Penelitian ini dikategorikan 

sebagai penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Jenis 

penelitian ini dipilih karena fokus kajian berpusat pada satu fenomena spesifik, 

yaitu pemanfaatan media sosial TikTok oleh Resmob Polrestabes Medan sebagai 

sarana komunikasi dan edukasi masyarakat terkait tindak kejahatan. 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 
 

Kategorisasi Indikator 

Pemanfaatan media sosial  

 
- Konten edukasi  

- Konsistensi unggahan  

- Cara penyampaian pesan 

- Informasi pencegahan kriminal 

           Sumber : Olahan penelitian, 2025. 
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3.5. Narasumber  

Peneliti memilih informan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan peran dan keterlibatannya dalam topik penelitian.  

a. Pengelola media sosial tiktok Resmob Polrestabes Medan  

b. Anggota Resmob Polrestabes Medan yang melalukan patroli langsung. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

lapangan, yang meliputi:  

3.6.1. Wawancara  

Salah satu cara mendapatkan data-data yang relevan untuk dijadikan 

sebagai penunjang dalam penelitian yaitu melalui wawancara. Dalam penelitian 

kualitatif, alur wawancara pada umumnya mengarah pada umum ke khusus. Susan 

Stainback, 1998 (dalam Sugiyono, 2018:279) mengatakan bahwa, dengan 

wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana 

hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi Peneliti akan melakukan 

komunikasi secara langsung dengan pihak yang berkompeten, yaitu anggota 

Resmob Polrestabes Medan, melalui proses wawancara terstruktur maupun semi-

terstruktur. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan keterangan 

secara langsung yang relevam dengan fokus penelitian, sehingga dapat 

menghasilkan data yang akurat.  
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3.6.2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seseorang tentang sesuatu 

yang direncanakan ataupun yang tidak direncanakan, baik secara sepintas ataupun 

dalam jangka waktu yang cukup lama, dapat melahirkan suatu masalah (sumber 

masalah). Menurut Usman dan Purnomo dalam (Medica et al., 2020) observasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dapat digunakan apabila: (1) 

sesuai dengan tujuan penelitian, (2) dilakukan dan dicatat secara sistematis, serta 

(3) dapat dikontrol tingkat reliabilitas dan keabsahanyta. Observasi sendiri 

merupakan proses kompleks, karena melibatkan unsur biologis dan psikologis 

peniliti.  

3.6.3. Dokumentasi  

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Dokumen yang 

digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi   

lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan tentang konteks historis, 

kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan fenomena yang 

diteliti (Creswell, 2014). 

3.7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles dan 

Huberman (1994), yang meliputi: 

1. Reduksi data, memilih dan menyederhanakan data penting dari hasil wawancara 

dan observasi. 
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2. Penyajian data, menyusun data dalam bentuk narasi dan kutipan hasil 

wawancara. 

3. Kesimpulan, menyimpulkan hasil penelitian yang menunjukkan bagaimana 

TikTok dimanfaatkan oleh Resmob Polrestabes Medan sebagai media 

komunikasi dan edukasi masyarakat. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlangsung mulai dari November 2025 hingga Maret 2026. 

Rentang waktu tersebut mencakup tahan persiapan, pengumpulan data, analisis 

data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kepolisian Resor Kota Besar (Polrestabes) Medan, yang beralamat di Jl. HM. 

Said No. 1, Sidorame Barat. I, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera 

Utara. Pemilihan lokasi ini didasari oleh keberadaan akun media sosial Tiktok 

@timsus_polrestabesmedan yang aktif memberikan informasi dan edukasi kepada 

masyarakat mengenai berbagai tindak kejahatan di wilayah hukum Polrestabes 

Medan. Selain itu, lokasi ini dipilih karena berkaitan langsung dengan tujuan 

penelitian yang ingin mengetahui cara kepolisian menyampaikan pesan 

komunikasi serta memberikan edukasi melalui konten di Tiktok.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 4.1. Hasil Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan informan yang terdiri 

dari pengelola akun tiktok Resmob Polrestabes Medan dan pihak penanggung 

jawab Resmob Polrestabes Medan. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan media sosial tiktok sebagai sarana komunikasi dan edukasi 

masyarakat terkait tindak kejahatan. 

 Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

Tabel 4.1 Informan Penelitian 

No Nama Lengkap Umur Jabatan Keterangan 

1. Brigadir Surya Darma Sitorus 35 tahun Penyidik 

Pembantu 

Unit Resmob 

Sat Reskrim 

Informan I 

2. Brigpol Prasetya Imran 

Lucky Nasution, S.H. 

38 tahun BA Sipropam  

(Katim 2 JCS) 

Informan 2 

3.  Bripda Arya Aditya  23 tahun BA 

Satreskrim 

(Tim 2 JCS) 

Informan 3 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2026 

4.1.1 Profile Akun Tiktok @timsus_polrestabesmedan 

Akun tiktok @timsus_polrestabesmedan merupakan akun resmi milik tim 

khusus Polrestabes Medan yang dikelola langsung oleh pihak kepolisian sebagai 

bagian dari upaya komunikasi publik untuk menyampaikan informasi, edukasi, 

dan himbauan kepada masyarakat terkait keamanan dan ketertiban di wilayah 

hukum Polrestabes Medan. 
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Gambar 4.1 Tiktok resmob polrestabes medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Akun Tiktok @timsus_polrestabesmedan, 2026 

 

4.1.2 Latar Belakang Penggunaan Tiktok sebagai Media Komunikasi dan 

Edukasi 

Akun tiktok Resmob Polrestabes Medan mulai dikelola secara aktif sekitar 

tahun 2024 hingga awal tahun 2025. Akun ini awalnya merupakan bagian dari 

pengembangan media sosial unit yang sebelumnya menggunakan platform 

instagram. Seiring dengan meningkatnya penggunaan tiktok oleh masyarakat, 

pihak Resmob melihat platform ini sebagai sarana yang efektif untuk 

menyampaikan informasi, edukasi, serta himbauan kepada masyarakat secara 

lebih luas, cepat, dan menarik. Hingga saat ini, akun tiktok Resmob Polrestabes 

Medan masih aktif dikelola dan dimanfaatkan sebagai media komunikasi publik, 

baik untuk menyampaikan kegiatan kepolisian, memberikan edukasi terkait 

keamanan dan ketertiban masyarakat, maupun membangun kedekatan antara 

kepolisian dan masyarakat. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh informan 3 

berikut:  
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“Awalnya kami menggunakan instagram sebagai media publikasi kegiatan, 

namun seiring berkembangnya zaman dan meningkatnya penggunaan 

tiktok di kalangan masyarakat, kami mulai mengembangkan akun tiktok 

sebagai sarana penyampaian informasi dan edukasi kepada masyarakat. 

Tiktok dinilai lebih efektif karena jangkauannya luas dan lebih mudah 

diterima oleh masyarakat, khususnya generasi muda.” 

 

Gambar 4.2 wawancara pengelola akun media sosial resmob  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2026 

4.1.3 Tujuan Pemanfaatan Tiktok  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan selaku admin akun sosmed 

@timsus_polrestabesmedan, dijelaskan bahwa tujuan utama pembuatan akun 

tersebut adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat terkait tindak 

kejahatan serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

keamanan dan ketertiban. Informan 3 mengatakan bahwa:  

“Ya, tentu tujuan utamanya untuk yang pertama itu memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang penegakan hukum, kemudian 

memberikan edukasi juga bagaimana supaya terhindar dari perilaku 

kejahatan atau bahkan mengingatkan masyarakat agar tidak melakukan 

tindak-tindak kejahatan atau tindakan yang dilarang oleh aturan 
hukum.” 
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Selain itu, informan juga menjelaskan bahwa akun tiktok digunakan sebagai 

media untuk menyampaikan informasi secara cepat dan mudah diakses oleh 

masyarakat. Hal ini dikarenakan tiktok merupakan platform yang banyak 

digunakan oleh masyarakat saat ini.  

4.1.4 Pengelolaan Akun Tiktok Resmob Polrestabes Medan  

Pengelolaan akun tiktok Resmob Polrestabes Medan dilakukan oleh tim 

yang terdiri dari beberapa personel, termasuk tim kreatif, penyidik, dan personel 

operasional. Tim ini bertanggung jawab dalam merencanakan, membuat, dan 

mengunggah konten yang akan disampaikan kepada masyarakat. 

Proses pengelolaan akun tiktok melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 

dokumentasi kegiatan, seleksi konten, hingga publikasi. Setiap kegiatan 

operasional yang dilakukan oleh Resmob didokumentasikan sebagai bagian dari 

laporan internal. Dokumentasi tersebut kemudian diseleksi untuk menentukan 

apakah konten tersebut layak untuk dipublikasikan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa pengelolaan akun 

dilakukan oleh tim internal yang memiliki tugas khusus dalam bidang 

dokumentasi dan publikasi. Informan 2 menyatakan bahwa: 

“Jadi, kegiatan-kegiatan yang kita lakukan biasanya memang kita 

buatkan dokumentasi. Yang pertama tujuannya untuk melaporkan ke 

pimpinan. Yang kedua nantinya untuk kita expose ke masyarakat atau 

kita share melalui platform media sosial tadi tiktok. tentunya kita 

melihat dulu konten ini kira-kira kalau ini kita expose keluar ini apakah 

bermanfaat dampaknya positif atau bagaimana. Nah, disitulah kita 

lakukan perencanaan dengan melihat apa namanya ya efek daripada 

video tadi. Karena tujuan kita untuk edukasi, makanya kita lihat video-

video yang memang bisa memberikan edukasi. Video-video yang bisa 

memberikan dampak pencegahan terhadap pelaku kejahatan kepada 

masyarakat” 
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Dalam proses seleksi, tim mempertimbangkan dampak positif dari konten 

yang akan diunggah. Konten yang dipilih adalah konten yang memiliki nilai 

edukasi dan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat, khususnya dalam hal 

pencegahan tindak kejahatan. 

Gambar 4.3 wawancara personil lapangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian, 2026 

4.1.5 Strategi Komunikasi Dalam Pembuatan Konten Tiktok  

Pemanfaatan tiktok sebagai media komunikasi publik oleh polrestabes 

medan tidak terlepas dari strategi komunikasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik audiensnya. Platform ini identik dengan konten singkat, visual yang 

menaarik, serta tren yang cepat berubah, sehingga pendekatan komunikasi yang 



37 
 

 
 

digunakan pun harus adaptif, kreatif, dan relevan dengan gaya konsumsi media 

untuk semua kalangan.  

Berdasarkan keterangan informan, strategi utama yang diterapkan adalah 

penggunaan video berdurasi pendek dan melibatkan influencer untuk memperkuat 

daya tarik pesan. Informan 1 menjelaskan:  

“Dibuatnya video pendek ataupun melibatkan influencer tujuannya 

simpel supaya lebih mudah diingat supaya pesan-pesan tersebut mudah 

diingat substansinya itu lebih dapet gitu ketimbang juga video panjang 

yang orang juga nanti mengabaikan karena target juga kan adalah anak-

anak muda yang menggunakan platform sosial media. Kita harus 

mengikuti tren di kalangan anak muda tersebut. Salah satunya dengan 

membuat video-video yang lagi ngetren. Sehingga pesan-pesan tadi 

dapat memberikan dampak positif kepada orang yang melihat.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

digunakan berfokus pada efektivitas penyampaian pesan. Video pendek dinilai 

lebih mampu mempertahankan perhatian audiens dibandingkan video berdurasi 

panjang yang berpotensi diabaikan. Selain itu, pelibatan influenver menjadi salah 

satu cara untuk meningkatkan kredibilitas sekaligus memperluas jangkauan pesan, 

mengingat influencer memiliki kedekatan emosional dengan para pengikutnya. 

Dengan strategi yang adaptif dan relevan, diharapkan pesam-pesan edukasi 

mengenai pencegahan tindak kejahatan dapat tersampaikan secara efektif dan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat luas.  

4.1.6 Isi Pesan Edukasi Yang Disampaikan  

Berdasarkan hasil wawancara, pesan edukasi yang disampaikan melalui 

platform tiktok bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 

bahwa kepolisian hadir sebagai pelindung dan penegak hukum yang bertindak 
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terhadap pelaku kejahatan. Melalui konten yang diunggah, pihak kepolisian ingin 

menegaskan bahwa keberadaan mereka adalah untuk menjaga keamanan serta 

menciptakan rasa aman di tengah masyarakat.  

Hal tersebut sebagaimana oleh informan 1 berikut: 

“Jadi, pesan edukasinya jelas, bahwasannya, kita Polri, Polda Sumut. 

Polrestabes medan khususnya unit Resmob, ada untuk masyarakat 

melakukan tindakan kepada pelaku-pelaku kejahatan dan memberikan 

edukasi hukum kepada masyarakat bahwasannya, Pelaku kejahatan itu 

adalah musuh bersama. Kemudian juga untuk mengedukasi masyarakat, 

jangan terlibat tindakan-tindakan yang melanggar hukum, jangan 

terlibat ke arah kriminal. Itu poin yang memang diharapkan bisa sampai 

kepada masyarakat yang menonton akun tiktok dari resmob polrestabes 

medan.”  

Dapat dihapami bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya berfokus 

pada penindakan terhadap pelaku kejahatan, tetapi juga pada upaya preventif 

melalui edukasi hukum kepada masyarakat. Konten yang dipublikasikan 

bertujuan untuk menanamkan kesadaran bahwa tindakan kriminal memiliki 

konsekuensi hukum yang tegas serta merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. Dengan demikian, pemanfaatan media sosial ini tidak hanya sebagai 

sarana publikasi kegiatan kepolisian, tetapi juga sebagai media edukasi 

hukum dan pembentukan kesadaran kolektif bahwa kejahatan merupakan 

tanggung jawab bersama untuk dicegah. 
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Gambar 4.4 Wawancara penyidik pembantu unit resmob 

 

 

 

 

 

 

Sumbe: Penelitian, 2026 

4.1.7 Peningkatan Kesadaran Dan Interaksi Masyarakat  

Upaya peningkatan kesadaran hukum masyarakat juga menjadi salah satu 

harapan utama dari pemanfaatan tiktok sebagai media edukasi. Informan 2 

menjelaskan bahwa melalui konten yang menampilkan tindakan tegas terhadap 

pelaku kejahatan, masyarakat diharapkan memahami adanya konsekuensi hukum 

atas setiap perbuatan yang melanggar aturan. Hal tersebut disampaikan oleh 

informan sebagai berikut: 

“Ya, jadi karena kita juga sudah menyampaikan kepada masyarakat 

bahwasannya kita melakukan tindakan kepada pelaku-pelaku kejahatan 

maka harapan kita juga masyarakat tadi akan sadar hukum, sadar 

hukum artinya mereka tahu bahwasannya perbuatan-perbuatan 

melanggar hukum itu pasti akan ada konsekuensi sehingga itu kita 

harapkan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bagaimana 

menjadi warga negara yang baik menjadi warga negara yang patuh dan 

taat terhadap hukum.” 

 

Informan 1 juga menyampaikan bahwa terjadi perubahan sikap masyarakat, 

dimana masyarakat menjadi lebih terbuka dan tidak lagi merasa canggung untuk 

berinteraksi dengan pihak kepolisian. 
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“Perubahan sikap kesadaran artinya kita menyadari bahwasannya 

memang masyarakat sekarang sudah lebih interaktif dengan pihak 

kepolisian. Jadi nggak canggung lagi, nggak seperti dulu yang harus 

datang ke kantor polisi.” 

4.1.8 Pengelolaan interaksi dengan masyarakat  

Dalam pengelolaan tiktok resmob polrestabes medan, interaksi dengan 

masyarakat menjadi salah satu aspek penting yang turut diperhatikan. Media 

sosisal tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi satu arah, 

tetapi juga sebagai ruang komunikasi dua arah antara kepolisian dan masyarakat. 

Melalui fitur komentar dan pesan langsung, masyarakat dapat memberikan 

tanggapan, kritik, maupun dukungan terhadap konten yang diunggah. Oleh karena 

itu, pengelolaan interaksi dilakukan secara bijak dan profesional, dengan tetap 

mengedepankan sikap terbuka terhadap masukan masyarakat tanpa mengabaikan 

tugas utama sebagai aparat penegak hukum. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh informan 3 berikut: 

“Namanya komen itu ada pro kontra, ada positif dan ada negatif. Kita 

tanggapi dengan bijak. Artinya apapun yang disampaikan, kita tetap 

bekerja. Ada atau tidak ada video, itukan kita tetap bekerja kemudian 

kita kabarkan kepada masyarakat bahwasannya ini lho, polisi itu 

bekerja kita siang malam patroli bahkan kita bisa mengamankan 

misalnya orang yang mau tawuran tadi, nggak jadi tawuran.” 

 

Namun demikian, pihak kepolisian tetap berfokus pada penyampaian 

informasi yang positif dan edukatif kepada masyarakat, serta tetap menjalankan 

tugas dan tanggung jawab dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. 

4.1.9 Efektivitas Tiktok Sebagai Media Komunikasi dan Edukasi  

Pengelolaan akun tiktok Resmob Polrestabes Medan dilakukan secara aktif 

dan komunikatif, dengan menempatkan media sosial sebagai wadah keterlibatan 
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publik. Melalui platform ini, masyarakat tidak hanya menerima informasi 

mengenai kegiatan kepolisian, tetapi juga diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi secara langsung. Kehadiran fitur komentar dan pesan langsung 

dimanfaatkan sebagai saluran untuk menampung aspirasi, tanggapan, maupun 

informasi yang berkaitan dengan situasi keamanan di lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, tiktok berperan sebagai media yang memperkuat keterhubungan antara 

kepolisian dan masyarakat dalam menjaga ketertiban dan keamanan bersama.  

Sebagaimana diungkapkan oleh informan 2 sebagai berikut:  

“Jadi, yang namanya sosial media juga terkadang bisa menjadi sumber 

informasi. Maka benar, beberapa kali juga kita mendapat informasi dari 

masyarakat tentang adanya dugaan tindak pidana atau kejahatan jalanan 

yang begitu mereka melaporkan ke kita melalui akun tiktok atau 

melalui akun sosmed yang lain, kita langsung respon. Kita datang ke 

TKP, kita lihat kejadian seperti apa, kalau perlu kita lakukan proses 

hukum, kita proses dan lain sebagainya.  

 

Berdasarkan pemaparan informasi tersebut, dapat dipahami bahwa media 

sosial, khususnya tiktok tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian 

informasi dan edukasi, tetpai juga berfungsi sebagai media komunikasi dua arah 

antara kepolisian dan masyarakat. Interaksi yang terjalin melalui komentar 

maupun pesan langsung menunjukkan adanya partisipasi aktif masyarakat dalam 

menyampaikan informasi terkait deguaan tindak kejahatan.  

Hal ini menunjukan menunjukkan bahwa pemanfaatan tiktok oleh Resmob 

Polrestabes Medan telah memberikan kontribusi dalam membangun komunikasi 

yang lebih terbuka dan responsif. Media sosial menjadi jembatan yang 

mempermudah masyarakat untuk berkoordinasi dengan pihak kepolisian tanpa 

harus datang langsung ke kantor, sehingga tercipta hubungan yang lebih dekat, 
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cepat, dan efektif dalam mendukung upaya menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat.  

4.1.10 Kendala dan Evaluasi Pengelolaan Tiktok  

Dalam pengelolaan media sosial sebagai sarana komunikasi publik, tentu 

terdapat berbagai tantangan yang berpotensi memengaruhi efektivitas 

penyampaian pesan. Kendala tersebut dapat bersifat teknis, seperti keterbatasan 

waktu, sumber daya, maupun penyesuaian konten dengan dinamika lapangan, 

serta non-teknis seperti respons publik yang beragam. Oleh karena itu, evaluasi 

menjadi bagian penting dalam memastikan keberlanjutan dan konsistensi 

pengelolaan media sosial. 

Berkaitan dengan pengelolaan akun tiktok Resmob Polrestabes Medan, 

peneliti menggali informasi mengenai kendala yang dihadapi serta bagaimana 

proses evaluasi dilakukan dalam pengembangan konten. Berdasarkan keterangan 

informan, sejauh ini tidak terdapat kendala yang signifikan dalam pengelolaan 

akun tiktok. Hal tersebut tercermin dari konsistensi pembaruan konten yang tetap 

dilakukan secara rutin. Informan 3 menyampaikan sebagai berikut: 

“Kendala sejauh ini nggak ada ya untuk pengelolaan akun tiktok. 

Terbukti kita masih update terus ya. Masih kita menyiarkan terus 

kegiatan-kegiatan kita di lapangan. Dengan harapan pelaku-pelaku 

kejahatan di luar sana takut atau tidak berani lagi berbuat kejahatan. 

untuk teknis juga kita semuanya sebenarnya menyesuaikan dengan 

kegiatan di lapangan.” 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan akun 

tiktok Resmob Polrestabes Medan berjalan secara konsisten dan adaptif terhadap 

dinamika kegiatan di lapangan. Ketiadaan kendala yang signifikan menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media sosial ini telah terintegrasi dengan baik dalam aktivitas 
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institusi. Konsistensi pembaruan konten serta penyesuaian teknis terhadap situasi 

operasional menjadi indikator bahwa tiktok tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

media publikasi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi komunikasi yang 

berkelanjutan dalam mendukung tugas kepolisian serta meningkatkan efek 

preventif terhadap tindak kejahatan. 

4.1.11 Dukungan Institusi dan Harapan Ke Depan  

Dukungan institusi menjadi faktor penting dalam keberlangsungan 

pemanfaatan media sosial tiktok oleh Resmob Polrestabes Medan sebagai sarana 

komunikasi dan edukasi publik. Berdasarkan hasil wawancara, penggunaan tiktok 

tidak terlepas dari kebijakan dan arahan pimpinan yang mendorong pemanfaatan 

teknologi digital sebagai bagian dari strategi komunikasi institusi kepolisian. 

Media sosial dipandang sebagai instrumen yang mampu memperkuat citra 

kepolisian, meningkatkan transparansi kinerja, serta membangun kedekatan 

dengan masyarakat. 

Selain itu, dukungan pimpinan juga diwujudkan dalam bentuk persetujuan 

terhadap pengelolaan akun secara aktif dan berkelanjutan. Melalui platform digital 

ini, kepolisian berupaya menunjukkan kehadirannya di tengah masyarakat serta 

memberikan rasa aman melalui publikasi kegiatan penegakan hukum. Informan 

menjelaskan bahwa pemanfaatan tiktok merupakan bagian dari upaya institusi 

dalam menyampaikan pesan bahwa kepolisian hadir dan bekerja untuk 

masyarakat. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh informan 2 dalam 

kutipan berikut: 

“Tentunya pimpinan sangat mendukung, karena ini bagian daripada 

bagian daripada kampanye. Bahwasannya polri itu ada di tengah-tengah 
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masyarakat dan melakukan tindakan kepada pelaku kejahatan agar 

masyarakat tidak takut, khususnya warga kota Medan.”  

 

Lebih lanjut, informan 1 juga menyampaikan harapan terhadap 

pengembangan akun tiktok Resmob Polrestabes Medan ke depan agar semakin 

inovatif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Hal ini 

tercermin dalam pernyataan berikut: 

“Kemudian kita juga berharap untuk tiktok ke depannya bisa lebih maju 

lagi, bisa lebih edukatif lagi, bisa lebih menjadi sarana yang benar-

benar memberikan manfaat positif kepada masyarakat.” 

 

4.2. PEMBAHASAN 

4.2.1 Analisis Pemanfaatan TikTok Resmob Polrestabes Medan dalam 

Perspektif Teori New Media Pierre Levy 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi 

masyarakat dari model komunikasi linear menuju komunikasi yang bersifat 

partisipatif dan interaktif. Pierre Levy dalam teori New Media mengungkapkan 

bahwa new media adalah teori yang menganalisis tentang pertumbuhan media dari 

media konvensional ke era digital. Dalam teori new media atau media baru, 

terdapat dua pandangan, pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang 

membedakan media berdasarkan hubungannya dengan interkasi tatap muka 

(Harefa & Samatan, 2022).  

Dalam penelitian ini, pemanfaatan TikTok oleh Resmob di bawah naungan 

Polrestabes Medan dianalisis berdasarkan karakteristik utama media baru menurut 

Pierre Levy. Analisis ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok tidak sekadar 
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sebagai media publikasi, melainkan sebagai bentuk transformasi komunikasi 

institusi kepolisian di era digital. 

4.2.2 Transformasi Pola Komunikasi Dari Komunikasi Satu Arah ke 

Interaktivitas Digital 

Salah satu karakteristik utama media baru sebagaimana dijelaskan oleh 

Pierre Levy adalah interaktivitas, yakni kemampuan media digital dalam 

menghadirkan komunikasi dua arah yang berlangsung secara langsung dan 

dinamis. Konsep ini menandai terjadinya pergeseran pola komunikasi dari yang 

partisipasif dan dialogis. Melalui media sosial yang fleksibel dan mudah diakses, 

pesan tidak lagi berhenti pada proses penyampaian informasi, tetapi berkembang 

menjadi ruang interaksi yang memungkinkan audiens memberikan respons, 

tanggapan, bahkan turut memproduksi pesan. Perubahan tersebut memperluas 

jangkauan komunikasi hingga ke berbagai lapisan masyarakat dengan cara yang 

sebelumnya sulit diwujudkan melalui media tradisional. Namun transformasi 

menuju interaktivitas digital juga menghadirkan tantangan, seperti potensi 

penyebaran informasi yang tiadk akurat serta isu perlindungan data pribadi. 

Meskipun demikian, kemudahan dalam membangun jejaring sosial, memperkuat 

komunikasi lintas budaya, dan menciptakan keterlibatan publik tetap menjadi 

keunggulan utama di era digital (Aulia & Srg, 2024).  

Dalam konteks penelitian ini, pemanfaatan tiktok oleh Resmob Polrestabes 

Medan menunjukkan adanya transformasi pola komunikasi dari yang sebelumnya 

bersifat satu arah (informasi disampaikan melalui media konvensional seperti 

konferensi pers atau rilis berita) menjadi komunikasi dua arah yang lebih terbuka. 
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Interaktivitas tersebut tercermin melalui (a) Fitur komentar yang 

memungkinkan masyarakat memberikan tanggapan secara langsung (b) Pesan 

langsung (direct message) sebagai saluran pelaporan informal (c) Respons publik 

terhadap unggahan penindakan kasus. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak lagi diposisikan 

sebagai audiens pasif, melainkan sebagai partisipan aktif dalam proses 

komunikasi. Dengan demikian, tiktok menjadi ruang dialog digital antara institusi 

kepolisian dan masyarakat. 

4.2.3 Virtual Community dalam Isu Keamanan 

Pierre Levy menjelaskan bahwa media baru menciptakan virtual 

community, yaitu komunitas yang terbentuk melalui jaringan digital tanpa harus 

bertemu secara fisik. Dalam penelitian ini, akun tiktok Resmob Polrestabes 

Medan membentuk komunitas virtual yang terdiri dari masyarakat yang memiliki 

kepedulian terhadap isu keamanan dan ketertiban. Mengingat kompleksitas dan 

sensitivitas isu kriminalitas menuntut pihak kepolisian tidak hanya menyampaikan 

informasi secara cepat, tetapi juga secara etis dan empatik. Media perlu 

memastikan bahwa pemberitaan mengenai tindak kejahatan tidak menimbulkan 

trauma, tidak menyudutkan pihak kepolisian, serta menyebarkan stigma. Hal ini 

menjadi tantangan tersendiri ketika konten harus disajikan dalam format yang 

cepat dan visual yang menarik, seperti yang menjadi ciri khas tiktok (Arifin et al., 

2025).  
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Komunitas ini terbentuk melalui (a) Interaksi berulang dalam kolom 

komentar, (b) Solidaritas digital terhadap korban kejahatan dan (c) Dukungan 

masyarakat terhadap tindakan kepolisian. 

Ruang sosial ini memperlihatkan bahwa media sosial bukan sekadar 

platform berbagi informasi, tetapi juga menjadi wadah terbentuknya solidaritas 

sosial berbasis digital. Komunitas virtual tersebut berperan dalam memperkuat 

hubungan emosional antara kepolisian dan masyarakat. Media digital 

memungkinkan proses pembelajaran sosial yang berlangsung secara informal. 

Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan hukum tanpa harus mengikuti 

sosialisasi formal secara langsung. 

4.2.4 Partisipasi Publik sebagai Bentuk Collective Intelligence 

Konsep collective intelligence menurut Pierre Levy merujuk pada 

kemampuan komunitas digital dalam berbagi informasi dan pengetahuan sehingga 

menghasilkan pemahaman bersama. Opini publik ini kemudian akan melahirkan 

perwujudan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh masyarakat yang bisa berupa 

partisipasi terhadap penegakan hukum sendiri, hal ini menunjukkan bahwa opini 

publik atau tindakan publik punya partisipasi yang penting dalam berjalannya 

sistem. Maka dalam pembentukan opini publik tersebut sebaiknya tidak dalam 

konteks menghakim, framing memang ada dalam pemberitaan kejahatan oleh 

media sosial, begitu pula kritik dan bentuk kontrol terhadap kinerja penegak 

hukum, namun tidak berarti apa yang disampaikan media sosial kemudian 

membuat opini publik yang terbentuk adalah ketidakpercayaan masyarakat sendiri 
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terhadap penegak hukum, meskipun kinerja penegak hukum memang memiliki 

kekurangan (Delmiati & Fujianto, 2024).  

Dalam konteks penelitian ini, konsep collective intelligence tercermin 

melalui partisipasi aktif masyarakat dalam ruang digital yang dikelola oleh akun 

tiktok Resmob Polrestabes Medan. Pertama, masyarakat turut memberikan 

informasi tambahan mengenai kejadian tertentu yang dipublikasikan, seperti 

lokasi kejadian, kronologi singkat, maupun indikasi modus operandi yang 

berkembang di lingkungan sekitar. Kedua, pengguna juga membagikan 

pengalaman pribadi terkait modus kejahatan yang pernah mereka alami atau 

ketahui, sehingga memperkaya pemahaman publik terhadap pola-pola tindak 

kriminal yang sedang marak terjadi. Ketiga, masyarakat saling mengingatkan satu 

sama lain untuk lebih waspada melalui kolom komentar, baik dalam bentuk 

imbauan kehati-hatian maupun saran preventif. Partisipasi kolektif ini 

menunjukkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi satu arah, tetapi juga sebagai ruang kolaboratif yang 

memungkinkan terbentuknya kecerdasan bersama dalam upaya pencegahan tindak 

kejahatan. 

Partisipasi tersebut memperlihatkan bahwa media digital memungkinkan 

terjadinya kolaborasi informasi antara masyarakat dan kepolisian. Informasi yang 

dihimpun tidak hanya berasal dari institusi, tetapi juga dari masyarakat sebagai 

bagian dari ekosistem komunikasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa tiktok 

berfungsi sebagai ruang produksi pengetahuan bersama mengenai isu kriminalitas. 
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4.2.5 Media Digital sebagai Instrumen Edukasi dan Pencegahan Kejahatan 

Pemanfaatan TikTok oleh Resmob Polrestabes Medan memperlihatkan 

bahwa konten video pendek dapat (a) Menyampaikan pesan hukum secara 

sederhana. (b) Memberikan himbauan pencegahan kejahatan (c) Membangun efek 

preventif melalui publikasi penindakan. Berbeda dengan sosialisasi konvensional 

yang terbatas ruang dan waktu, edukasi melalui media digital dapat menjangkau 

masyarakat secara luas dan berulang. Hal ini sejalan dengan pandangan Pierre 

Levy bahwa media digital memperluas akses terhadap informasi dan membentuk 

pola pembelajaran sosial yang lebih partisipatif. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan media sosial Tiktok 

oleh Resmob Polrestabes Medan sebagai sarana komunikasi dan edukasi 

masyarakat atas tindak kejahatan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

5.1.1 Pemanfaatan Tiktok sebagai media komunikasi publik  

Pemanfaatan media sosial tiktok oleh Resmob Polrestabes Medan 

menunjukkan bahwa platform digital dapat digunakan sebagai sarana komunikasi 

publik yang efektif dalam menyampaikan informasi terkait tindak kejahatan 

kepada masyarakat. Melalui konten video pendek yang informatif dan mudah 

dipahami, pihak kepolisian dapay menyampaikan pesan-pesan keamanan, 

himbauan kewaspadaan, serta informasi mengenai penindakan terhadap pelaku 

kejahatan. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi dan 

penyebaran informasi yang cepat kepada masyarakat.  

5.1.2 Interaktivitas antara kepolisian dan masyarakat melalui media sosial   

Berdasarkan perspektif teori New Media Pierre Levy, salah satu 

karakteristik media baru yaitu interaktivitas terlihat dari adanya komunikasi dua 

arah antara Resmob Polrestabes Medan dengan masyarakat melalui fitur 

komentar, pesan, maupun respons terhadap konten yang diunggah. Interaksi ini 

memungkinkan masyarakat memberikan tanggapan, berbagi pengalaman, serta 
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memberikan informasi tambahan terkait peristiwa kejahatan yang terjadi 

dilingkungan mereka.  

5.1.3 Terbentuknya virtual community dalam ruang digital  

Kehadiran akun tiktok Resmob Polrestabes Medan juga mendorong 

terbentuknya komunitas virtual antara masyarakat dan pihak kepolisian. Melalui 

platform ini, masyarakat dapat saling berbagi informasi, memberikan peringatan 

kepada pengguna lain, serta menunjukkan kepedulian terhadap isu keamanan di 

lingkungan sekitar. Hal tersebut menujukkan bahwa media sosial dapat menjadi 

ruang komunikasi digital yang mempererat hubungan antara institusi kepolisian 

dan masyarakat.  

5.1.4 Collective intelligence dalam penyebaran informasi keamanan 

Fenomena collective intelligence terlihat ketika masyarakat turut 

berpartisipasi dalam memberikan informasi tambahan, membagikan pengalaman 

pribadi terkait modus kejahatan, serta mengingatkan pengguna lain agar lebih 

waspada terhadap berbagai bentuk tindak kriminal. Partisipasi aktif masyarakat ini 

menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi wadah kolaborasi pengetahuan 

yang membantu meningkatkan kesadaraan publik terhadap bahaya kejahatan.  

5.1.5 Tiktok sebagai sarana edukasi masyarakat mengenai tindak kejahatan 

Pemanfaatan tiktok oleh Resmob Polrestabes Medan juga berperan sebagai 

media edukasi masyarakat mengenai berbagai bentuk tindak kejahatan serta 

langkah-langkah pencegahannya. Sehingga pesan-pesan edukatif yang 

disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan diingat oleh pengguna media sosial.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menajdi masukan bagi berbagai pihak, 

yaitu sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Resmob Polrestabes Medan  

Institusi kepolisian di berbagai daerah diharapkan dapat memanfaatkan 

media sosial secara optimal sebagai sarana komunikasi publik dan edukasi 

masyarakat terkait pencegahan tindak kejahatan.  

5.2.2 Bagi Institusi Kepolisian  

Institusi kepolisian di berbagai daerah diharapkan dapat memanfaatkan 

media sosial secara optimal sebagai sarana komunikasi publik dan edukasi 

masyarakat terkait pencegahan tindak kejahatan.  

5.2.3 Bagi Masyarakat  

Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan media sosial secara bijak serta 

berperan aktif dalam meningkatkan kewaspadaan dan menyebarkan informasi 

yang bermanfaat terkait keamanan.  

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan metode yang berbeda atau mengkaji pemanfaatan berbagai platform 

media sosial dalam komunikasi publik kepolisian. 
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